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ABSTRAK 

POLA SINTAKSIS PADA POSTER DI KABUPATEN PRINGSEWU  

DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN  

BAHASA INDONESIA DI SMP 

 

Oleh 

Leny Gustina Yunregiarsih 

Masalah pada penelitian ini adalah pola sintaksis pada poster di Kabupaten 

Pringsewu dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 

Kajian sintaksis dan pola sintaksis sangat luas. Objek penelitian ini adalah kalimat 

dalam poster. Pola sintaksis pada penelitian ini dibatasi pada jenis-jenis kalimat. 

Jadi, penelitian ini menganalisis, mengklasifikasikan, dan mengkaji kalimat dalam 

poster berdasarkan kelengkapan unsur kalimat (kalimat tidak lengkap), jumlah 

klausa (kalimat tunggal dan kalimat majemuk), dan bentuk sintaksis (kalimat 

berita, kalimat perintah, kalimat tanya, dan kalimat seruan) serta 

mengimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 

 

Metode Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yakni prosedur 

penyelesaian masalah dengan memaparkan keadaan objek penelitian berdasarkan 

fakta-fakta yang ada sebagaimana mestinya. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah 16 poster yang berada di Kabupaten Pringsewu.  
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Dari penelitian diperoleh tiga belas kalimat termasuk kalimat tidak lengkap. 

Berdasarkan kelengkapan unsur ditemukan dua kalimat termasuk kalimat tunggal, 

dan empat kalimat termasuk kalimat majemuk. Berdasarkan bentuk sintaksis 

diperoleh empat kalimat termasuk kalimat berita, tiga belas kalimat termasuk 

kalimat perintah, satu kalimat seruan, dan tidak ditemukan kalimat tanya.  

 

Implikasi pola sintaksis pada poster di Kabupaten Pringsewu mempengaruhi 

pembelajaran Bahasa Indonesia terutama ranah kebahasaan kelas VII Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Kaitannya dengan kurikulum 2013 yaitu KI 3 dan KI 

4, mengenai teks observasi, poster dapat digunakan sebagai teks hasil observasi 

yang digunakan oleh siswa. Sedangkan untuk guru dapat digunakan sebagai 

materi pembelajaran dan media pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa bosan 

dalam kegiatan pembelajaran yang hanya menggunakan materi dan media yang 

ada di dalam ruangan saja. 

 

 

 

 

 

 


